BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab 1V, maka dapat disimpulkan penelitian
mengenai Eksplorasi makanan kue tradisional Gorontalo dengan rumusan masalah
yaitu: bagaimana dinamika yang terjadi pada masyarakat untuk menegmabangkan

kuliner lokal Gorontalo sebagai berikut:

1. Banyaknya pilihan dalam mengonsumsi kue pada masyarakat
Gorontalo.

2. Terjadinya perubahan pada perilaku masayarakat dalam mengonsumsi
makanan tradisional berupa kue. Perubahan perilaku masyarakat
dengan memilih untuk mengonsumsi kue modern, kue tradisional,
serta kedua jenis kue tersebut yaitu kue modern dan kue tradisional.

3. Tindakan yang dilakukan oleh pengembang untuk mempertahankan
kue tradisional berupa festival dan pelatihan produk yang diikuti oleh
pemilik usaha serta perubahan yang dilakukan oleh pemilik usaha
berupa inovasi dalam kue tradisional.

4. Adanya perubahan yang dilakukan oleh pemilik usaha atau
pengembang dalam kue tradisional Gorontalo tidaklah semua
masyarakat Gorontalo yang mengonsmsi kue tradisional mengetahui
adanya perubahan yang dilakukan oleh pemilik usaha.

5. Kegiatan ekplorasi yang dilakukan oleh pemilik usaha untuk menarik

perhatian masyarakat dari Provinsi Gorontalo maupun luar Gorontalo



untuk mengonsumsi kue tradisional dan mempertahankan budaya

Gorontalo melalui panganan tradisional.

5.2 Saran

1. Bagi masyarakat untuk tetap mengonsumsi panganan tradisional
Gorontalo, karena dengan kita mengonsumsi panganan tradisional
Gorontalo secara tidak langsung Kita berkontribusi  untuk
mempertahankan panganan tradisional Gorontalo yang mulai tergeser
dengan adanya panganan modern di Gorontalo.

2. Bagi pihak pengembang dapat mengembangkan kue tradisional mereka
dengan lebih memperhatikan dinamika dalam masyarakat dalam
mengonsumsi kue tradisional Gorontalo, seperti dari cita rasanya,
bentuk, kemasan. Selain itu pula dapat mengunakan cara lain, selain
hasil temuan lapangan yang ditemukan oleh peneliti, agar pemasaran
dari kue tradisional Gorontalo lebih dapat di ketahui oleh masyarakat
luas terutama pada masyarakat di Gorontalo, seperti mengunjungi
langsung tempat keramayan atau tempat-tempat yang biasa banyak
masyarakatnya berkumpul (taman-taman yang berada di Kota) karena
dengan datang langsung di tempat-tempat tersebut masyarakat bisa
mengetahui kue tradisional Gorontalo yang telah diinovasikan, dan
dapat berkembang menjadi informasi dari mulut ke mulut, selain itu
pula memberikan potongan harga atau promosi lain terkait kue

tradisional Gorontalo.



3. Bagi pihak pemerintah lebih memperhatikan panganan tradisional
Gorontalo yang mulai hilang di tengah masyarakat, dengan
mensosialisasikan panganan tradisional melalui festival yang diadakan
di Gorontalo,baik berupa panganan tradisional yang telah diinoavsikan
maupun tidak diinovasikan. Selain itu pula pihak pemerintah bekerja
sama dengan para pengembang kue tradisional melalui pelatihan
produk yang lebih baik dengan sajian panganan tradisional yang
inovatif lagi.

5. Adanya perubahan yang dilakukan dalam sajian kue tradisional, hal ini
pula dapat merubah identitas berupa sajian dari kue tradisional yang
ditandai dengan perubahan konsumen serta adanya dinamika yang
terjadi dalam masyarakat Gorontalo dan perubahan dalam sajian kue
tradisional berupa inovasi, tindakan pengembang dalam kue tradisional
berupa inovasi dan melihat peluang dalam perubahan yang terjadi
dalam masyarakat mengonsumsi kue dapat membantu untuk
mempertahankan kue tradisonal dengan adanya perubahan ini dapat
mempertahankan kue tradisional Gorontalo yang merupakan bagian
identitas Gorontalo.

4. Dengan adanya penelitian ini pula peneliti sangat berharap panganan
tradisional Gorontalo berupa kue dapat berkembang bersamaan dengan

kue modern bahkan lebih maju dari kue modern.
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